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ABSTRACT

Anti Human Globulin (AHG) reagent is used in pre-transfusion compatibility testing. A
control cell suspension made from type O Rhesus Positive blood which is deliberately
coated with an incomplete antibody is called Coomb's Control Cell (CCC). The purpose
of using CCC is to determine whether the AHG used is still suitable for use or not. The
aim of this study was to determine whether there was an influence on the concentration
of group O erythrocyte suspension and the incubation time of CCC on the results of AHG
validation. This type of research used Quasi Experimental, to determine the influence of
the concentration of group O erythrocyte suspension (1%, 3% and 5%) and the
incubation time for making CCC at a temperature of 37°C for 15 minutes and 30 minutes
on the AHG validation results. The research results were processed using the Friedman
Test, it was concluded that there was a significant influence on the concentration of group
O erythrocyte suspensions of 1%, 3% and 5% on the AHG validation results. Meanwhile,
for the incubation time of CCC, there was no significant effect of CCC incubated for 15
and 30 minutes on the AHG validation results. The results of the Wilcoxon test concluded
that there was a significant difference in the 1% group O erythrocyte suspension with
CCC incubation time of 15 and 30 minutes, and there was no significant difference in the
5% group O erythrocyte suspension with CCC incubation time of 30 minutes and the 3%
group O erythrocyte suspension with CCC incubation time. for 15 and 30 minutes
compared to 0 5% cells with a CCC incubation time of 15 minutes.

Keywords : Cell Concentration, Incubation Length, CCC, AHG Validation)

ABSTRAK

Reagen Anti Human Globulin (AHG) digunakan dalam uji kompatibilitas pra-transfusi.
Suspensi sel kontrol yang dibuat dari darah golongan O Rhesus Positif yang sengaja
dilapisi dengan suatu antibodi inkomplit disebut dengan Coomb’s Control Cell (CCC).
Tujuan dari penggunaan CCC untuk mengetahui AHG yang digunakan masih layak
pakai atau tidak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
konsentrasi suspensi eritrosit golongan O dan lama inkubasi CCC terhadap hasil validasi
AHG. Jenis penelitian menggunakan Quasi Eksperimental, untuk mengetahui adanya
pengaruh konsentrasi suspensi eritrosit golongan O (1%, 3% dan 5%) dan lama inkubasi
pembuatan CCC pada suhu 37°C selama 15 menit dan 30 menit terhadap hasil validasi
AHG. Hasil penelitian diolah menggunakan Uji Friedman, disimpulkan terdapat
pengaruh yang bermakna konsentrasi suspensi eritrosit golongan O 1%, 3%, dan 5%
terhadap hasil validasi AHG. Sedangkan untuk lama inkubasi CCC tidak terdapat
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pengaruh yang bermakna CCC yang diinkubasi selama 15 dan 30 menit terhadap hasil
validasi AHG. Hasil Uji Wilcoxon disimpulkan terdapat perbedaan yang bermakna
suspensi eritrosit golongan O 1% lama inkubasi CCC 15 dan 30 menit, serta tidak
terdapat perbedaan yang bermakna suspensi eritrosit golongan O 5% lama inkubasi
CCC selama 30 menit dan suspensi eritrosit golongan O 3% lama inkubasi CCC selama
15 dan 30 menit dibandingkan dengan sel 0 5% dengan lama inkubasi CCC selama 15

menit.

Kata Kunci : Konsentrasi Sel, Lama Inkubasi, CCC, Validasi AHG

PENDAHULUAN

Salah satu upaya dalam bidang
medis untuk menggunakan darah donor
manusia dalam pengobatan penyakit
adalah pelayanan darah. Bank Darah
Rumah Sakit (BDRS) dan Unit
Transfusi/Donor Darah (UTD/UDD)
bertanggung jawab dalam
menyelenggarakan pelayanan darah di
Indonesia. ! Pemeriksaan golongan
darah ABO dan Rhesus serta uji silang
serasi (crossmatching) antara donor dan
darah pasien dilakukan sebelum
transfusi darah untuk menjamin bahwa
transfusi darah tidak akan menimbulkan
reaksi terhadap pasien. 2

Metode komputerisasi, elektronik,
dan serologis dapat digunakan untuk
Klr?tllak%( n é)emeriks ag crossmatch.

globulin crossmaich dan’ immediate-
spin crossmatch adalah dua kategori
pemeriksaan serologis. Pemeriksaan
antiglobulin crossmatch itu sendiri dapat
dilakukan melalui uji gel test atau tube
test. Pemeriksaan crossmatch secara
serologik baru bisa dilakukan di negara-
negara berkembang. 3

Pemeriksaan crossmatch
menggunakan metode tabung terdiri
dari tiga fase yaitu fase suhu kamar,
fase suhu inkubasi dan fase antiglobulin.
Pemeriksaan crossmatch harus
dilakukan pada seluruh fase jika skrining
antibodi  belum pernah dilakukan
sebelumnya atau jika dalam serum
terdapat antibodi yang bermakna secara
klinis. Pemeriksaan crossmatch hanya
dilakukan dengan proses sentrifugasi
pada medium salin (NaCl 0,9% ) saja
untuk memastikan kompatibilitas
golongan darah ABO jika skrining
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antibody telah dilakukan sebelumnya
dan tidak ditemukan antibodi. *

Reagen yang digunakan pada
pemeriksaan crossmatch metode
tabung antara lain Medium Salin 0,9%
pada fase I, Bovine Albumin 22% pada
fase Il, Anti Human Globulin (AHG) pada
fase Il dan Coomb’s Control Cell (CCC)
untuk validasi hasil pemeriksaan
Crossmatch °.

Reagen Anti Human Globulin (AHG)
banyak digunakan dalam uji
kompatibilitas-transfusi. Keakuratan
deteksi dengan reagen AHG terutama
dipengaruhi oleh antibodi tidak lengkap
(inkomplit) dalam sampel darah terkait
dengan sistem komplemen manusia.
Antiglobulin akan bereaksi dengan
setiap jenis globulin yang terdapat
dalam darah manusia. Untuk
mencegah reaksi antibodi-eritrosit,
penting untuk membuang semua
globulin bebas dari sel darah merah
sebelum menambahkan Anti Human
Globulin. ’

Coomb’s Control Cell (CCC) adalah
suspense sel darah yang terbuat dari
darah golongan O Rhesus Positif. Sel
darah tersebut dilapisi dengan antibody
inkomplit secara sengaja. 8 CCC
digunakan untuk memastikan bahwa
coomb’s serum yang digunakan pada
fase Il pemeriksaan crossmatch masih
aktif dan berfungsi dengan baik.. Bila
masih aktif, maka penambahan CCC ke
dalam AHG akan menyebabkan reaksi
positif (aglutinasi). Selanjutnya, tabung
yang berisi campuran  tersebut
disentrifugasi dengan kecepatan 3.000
rom selama 15 detik. Reaksi hemolisis
dan aglutinasi kemudian dibaca secara
makroskopis dan mikroskopis. °
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Uji validitas reagen adalah proses
pengujian  yang dilakukan  untuk
mengukur ketepatan reagen yang
digunakan dalam suatu pemeriksaan.
Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa reagen tersebut
mengandung zat-zat yang sesuia
denngan spesifikasinya dan dapat
memberikan hasil yang akurat. Uji
validitas reagen juga bermanfaat untuk
mengetahui apakah reagen tersebut
masih dalam kondisi baik dan dapat
digunakan dengan aman. Uji validitas
reagen penting dilakukan sebelum
melakukan pemeriksaan menggunakan
reagen tersebut. ’

Food Drugs Administration telah
menetapkan standar minimal untuk
sensitivitas dan  spesifisitas  untuk
reagen yang digunakan di bank darah
dan unit transfusi. Spesifisitas reagen
adalah kemampuan reagen untuk
mengenali antigen tertentu. Antigen
determinan adalah bagian dari antigen
yang diikat oleh antibodi. Jenis molekul
antibodi menentukan jenis antigen yang
dapat diikat oleh antibodi tersebut.
Salah satu syarat reagen CCC harus
menunjukkan aglutinasi kuat (2+) jika
direaksikan dengan AHG (Blaney and
Howard, 2013). Reaksi ini optimal terjadi
jika CCC dibuat dari sel darah merah
golongan O Rhesus positif yang
ditambahkan anti-D IgG monoklonal dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 15 —
30 menit. 3

Berdasarkan penelitian Sulthan et al
tahun 2013, menyimpulkan konsentrasi
suspensi sel eritrosit 1%, 3% dan 5%
dapat mempengarubhi hasil
inkompatibilitas pada  pemeriksaan
crossmatch. Variasi konsentrasi inilah
yang juga dikhawatirkan  dapat
mempengaruhi hasil uji validasi AHG
dengan CCC °,

Berdasarkan penelitian Alex pada
tahun 2022, menyimpulkan suhu
inkubasi pada pembuatan Coomb’s
Control Cell (CCC) berpengaruh
terhadap derajat aglutinasi validasi Anti
Human Globulin (AHG). Hasil validasi
AHG dengan CCC inkubasi suhu 37'C
selama 10 menit dihasilkan derajat
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aglutinasi  +1, inkubasi 20 menit
dihasilkan derajat aglutinasi +2, dan
inkubasi selama 30 menit dihasilkan
derajat aglutinasi +2. Kemudian hasil
validasi AHG dengan inkubasi suhu
ruang (20-25'C) selama 10 menit
dihasilkan derajat aglutinasi +2, inkubasi
20 menit dihasilkan derajat aglutinasi +2
dan ikubasi selama 30 menit dihasilkan
derajat ahlutinasi +2 1.

Berdasarkan hasil observasi di
beberapa  Rumah Sakit, untuk
penggunaan Coomb’s Control Cell
(CCC) masih sedikit dikarenakan
metode yang digunakan yaitu metode
Gel Test. Tetapi jika ada hasil yang
inkompatibel crossmatch itu harus
dikonfirmasi atau divalidasi ke metode
tabung. Rata-rata proses konfirmasi
atau validasinya hanya sampai fase ke 3
tidak ada penambahan Coomb’s Control
Cell (CCC), sedangkan validasi
crossmatch akhir metode tabung adalah
Coomb’s Control Cell (CCC) 12,

Dengan latar belakang yang
disebutkan di atas, peneliti melakukan
sebuah penelitian “Pengaruh
Konsentrasi Suspensi Eritrosit
Golongan O dan Lama Inkubasi
Coomb’s Control Cell (CCC) terhadap
Hasil Validasi Anti Human Globulin”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Quasi Eksperimental untuk mengetahui
adanya pengaruh dari berbagai
konsentrasi suspensi eritrosit grup O
(1%, 3%, dan 5%) dan lama inkubasi
pembuatan Coomb’s Control Cell (CCC)
pada suhu 37°C selama 15 dan 30 menit
terhadap hasil validasi Anti Human
Globulin (AHG) 34, Penelitian ini akan
menggunakan serum coomb’s atau
reagen Anti Human Globulin (AHG)
sebagai subjek penelitian. Konsentrasi
CCC suspensi eritrosit golongan O 1%,
3%, dan 5% akan diteliti dengan lama
inkubasi pembuatan CCC pada suhu
37°C selama 15 menit dan 30 menit.
Penelitian dilakukan di Laboratorium
Hematologi Poltekkes Kemenkes
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Bandung. Bulan Oktober hingga
November 2023 adalah jangka waktu
pelaksanaan penelitian. Penelitian ini
menggunakan data primer, yaitu data

yang diperoleh langsung dari
pemeriksaan validasi AHG yang
ditambahkan CCC dengan Ilama

inkubasi selama 15 menit dan 30 menit
pada suhu 37°C. Penelitian ini
menggunakan analisis data statistic
untuk mengetahui pengaruh variable
konsentrasi suspense eritrosit golongan
O (1%, 3%, dn 5%) dan lama inkubasi
CCC (15 menit dan 30 menit) terhadap
hasil validasi AHG. Analisis data
dilakukan menggunakan SPSS 22. Jika
data terdistribusi normal, maka
digunakan Uji General Linear Model
Repeated Measure. Tetapi, jika data
tidak terdistribusi normal, maka
digunakan Uji Friedman dan jika
terdapat perbedaan yang signifikan,
maka dilanjutkan dengan Uji
Wilcoxon. 4,

HASIL
Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui  pengaruh  konsentrasi

suspense eritsoit golongan O (1%, 3%,
dan 5%) dan lama inkubasi CCC (15
menit dan 30 menit) terhadap hasil
validasi AHG. Pengujian dilakukan
sebanyak 5 kali untuk setiap variasi
konsentrasi dan lama inkubasi. Proses

pemeriksaan diawali dengan
pembuatan suspense darah merah
dengan  konsentrasi yang telah
ditentukan.

Adapun hasil penelitian mengenai
pengaruh konsentrasi suspensi eritrosit
golongan O dan lama inkubasi Coomb’s
Control Cell (CCC) terhadap hasil
validasi Anti Human Globulin (AHG)
disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Penelitian

Hasil Validasi Anti Human Globulin (AHG)

Pengulangan 5% 304 1%
Sampel
15 menit 30 menit 15 menit 30 menit 15 menit 30 menit
1 +2 +2 +2 +2 +1 +1
2 +2 +2 +2 +2 +1 +1
3 +2 +2 +2 +2 +1 +1
4 +2 +2 +2 +2 +1 +1
5 +2 +2 +2 +2 +1 +1

Dari data tabel 1 menunjukkan hasil
penelitian rentang derajat aglutinasi
pada validasi AHG dengan konsentrasi
suspensi eritrosit golongan O 5% dan
3% dengan lama inkubasi 15 menit dan
30 menit menunjukkan derajat aglutinasi
+2. Sedangkan untuk konsentrasi
suspensi eritrosit golongan O 1%
dengan lama inkubasi 15 menit dan 30
menit menunjukkan derajat aglutinasi
+1.

Pengolahan Data
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Pada data hasil penelitian di tabel 1
dilakukan analisis secara deskriptif.
Untuk memastikan apakah data dari
hasil pemeriksaan terdistribusi secara
normal atau tidak maka dilakukan Uji
Normalitas.. Kemudian apabila data
terdistribusi normal maka dilanjutkan
dengan Uji General Linear Model (GLM)
Repeated Measure. Sedangkan jika
data tidak terdistribusi normal maka data
tersebut akan diuji menggunakan
metode Uji Friedman. Selanjutnya jika
terdapat perbedaan maka dilanjutkan
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dengan Uji Wilcoxon untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi suspense eritrosit
golongan O dan lama inkubasi Coomb’s
Control Cell terhadap hasil validasi Anti
Human Globulin.

Analisa Deskriptif

Hasil penelitian pada tabel 1
memberikan hasil rata-rata dari setiap

JURNAL KESEHATAN')’

pemeriksaan validasi Anti Human
Globulin (AHG) yang ditambahkan CCC.
Hasil penelitian menunjukkan nilai
minimum, maksimum, dan rata-rata
hasil validasi Anti Human Globulin
(AHG), dengan variasi konsentrasi
suspensi eritrosit golongan O sebesar
1%, 3%, dan 5% serta lama inkubasi
pada suhu 37°C selama 15 menit dan 30
menit:

Tabel 2 Analisa Deskriptif Hasil Pemeriksaan Validasi Anti Human Globulin

(AHG)
- . Std.
N  Minimum Maximum Rata-rate  peyiation
Konsentrasi_1 15 Menit 5 1 1 1 .000
Konsentrasi_1 30 Menit 5 1 1 1 .000
Konsentrasi_3 15 Menit 5 2 2 2 .000
Konsentrasi_3 30 Menit 5 2 2 2 .000
Konsentrasi_ 5 15 Menit 5 2 2 2 .000
Konsentrasi_ 5 30 Menit 5 2 2 2 .000
5

Valid N (listwise)

Berdasarkan tabel 2 penulisan nilai
minimum  derajat  aglutinasi  +1
dikonversi menjadi 1 dan derajat
aglutinasi +2 dikonversi menjadi 2.
Untuk nilai maksimum juga derajat
aglutinasi +1 dikonversi menjadi 1 dan
derajat aglutinasi +2 dikonversi menjadi
2. Sama halnya dengan nilai rata-rata, di
mana derajat aglutinasi +1 dan +2
dikonversi menjadi 1 dan 2.

Berdasarkan analisa deskriptif pada
tabel 2, dapat dilihat bahwa hasil
pemeriksaan validasi AHG dengan
konsentrasi suspensi eritrosit golongan
O 1% , 3%, dan 5% yang diinkubasi
selama 15 menit dan 30 menit pada
suhu 37°C mengalami kenaikan nilai
minimum dan maksimum. Sedangkan
nilai minimum dan maksimum untuk
inkubasi konsentrasi 1% dan 3%

berturut-turut adalah +1 dan +2, +2 dan
+2, dan 5% dan +2 serta +2 dan +2
untuk durasi yang sama.

Selanjutnya, data rata-rata
menunjukkan bahwa hasil inkubasi
konsentrasi 1% selama 15 dan 30 menit
adalah +1, konsentrasi 3% selama 15
dan 30 menit adalah +2, dan konsentrasi
5% selama 15 dan 30 menit adalah +2.

Uji Normalitas

Untuk memastikan apakah data
penelitian pada Tabel 1 terdistribusi
secara normal atau tidak normal, uji
statistik Shapiro-Wilk diterapkan pada
data tersebut. Berikut paparan dalam
tabel 3 dan 4:

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Validasi Anti Human Globulin (AHG)

https://doi.org/10.34011/jks.v4i3.1951
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Konsentrasi
Kelompok Suspensi Nilai  Hasil Kesimpulan
Data Eritrosit sig
Golongan O
Inkubasi 1% Konstan  Distribusi Tidak Normal
15 Menit .
3% Konstan  Distribusi Tidak Normal
5% Konstan  Distribusi Tidak Normal
Inkubasi 1% Konstan  Distribusi Tidak Normal
30 Menit .
3% Konstan  Distribusi Tidak Normal
5% Konstan  Distribusi Tidak Normal
Sig tidak muncul, Dapat disimpulkan
Berdasarkan tabel 3 hasil uji bahwa data tidak terdistribusi secara

normalitas kelompok data konsentrasi
suspensi eritrosit golongan O diatas
diperoleh nilai yang konstan yaitu nilai

teratur secara keseluruhan. Dengan
data ini, uji statistik yang digunakan
adalah uji Friedman.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Lama Inkubasi

Kelompok Lama Nilai Hasil Kesimpulan
Data Inkubasi sig
Lama 15 menit 0,000 <a=0,05 Distribusi Tidak Normal
Inkubasi . .
30 menit 0,000 <a=0,05 Distribusi Tidak Normal

Hasil uji normalitas untuk kelompok
data lama inkubasi di atas menghasilkan
nilai konstanta, atau nilai Sig. sebesar
0,000 < a = 0,05, yang mengarahkan
kita pada kesimpulan bahwa semua
data pada tabel 4 tidak terdistribusi
secara normal. Pemeriksaan statistik
terhadap data tersebut dilakukan
dengan menggunakan uji Friedman.

Uji Homogenitas

Tabel 5 dan 6 menggambarkan hasil uji
homogenitas yang dilakukan terhadap
data penelitian  untuk memastikan
apakah kelompok data penelitian
terdistribusi secara homogen atau tidak

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Konsentrasi Suspensi Eritrosit Golongan O
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Test of Homogeneity of VVariances
Hasil Derajat Aglutinasi Validasi AHG

Levene Statistic dfl

df2 Sig.

2

Tabel 5 menunjukkan bahwa data
konsentrasi suspensi eritrosit kelompok
O di atas tidak menghasilkan nilai yang
konstan untuk uji homogenitas, yang
berarti nilai Sig tidak ada. Oleh karena

itu, dapat disimpulkan bahwa distribusi
data  secara  keseluruhan  tidak
homogen. Uji statistik yang dapat
digunakan untuk menguiji hasil ini adalah
uji Friedman.

Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas Lama Inkubasi

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Derajat Aglutinasi Validasi AHG

Levene Statistic dfl

df2 Sig.

.000 1

28 1.000

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji
homogenitas untuk kelompok data lama
inkubasi di atas menghasilkan nilai yang
konstan (nilai Sig. 1,000 > a = 0,05).
Ditemukan bahwa total data tersebar
secara homogen, bukan terdistribusi
secara teratur, dan uji Friedman adalah
uji statistik yang diterapkan berdasarkan
kesimpulan ini.

Uji Friedman

Berdasarkan hasil uji homogenitas
dan normalitas, dapat disimpulkan
bahwa, dengan menggunakan informasi
fluktuasi konsentrasi suspensi eritrosit
grup O dan lama inkubasi, uji Friedman
digunakan untuk menguji apakah
konsentrasi suspensi eritrosit grup O
dan lama inkubasi Coomb's Control Cell
(CCC) berpengaruh terhadap hasil
validasi Anti Human Globulin (AHG).

Tabel 7 Hasil Uji Friedman terhadap Konsentrasi Suspensi Eritrosit Golongan O

Test Statistics?
N 10
Chi-Square 20.000
Df 2
Asymp. Sig. 0.000

a. Friedman Test
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Dari tabel 7 hasil uji Friedman di atas
menunjukkan nilai signifikan 0,000 <
a=0,05, sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang bermakna

konsentrasi suspensi eritrosit golongan
O 1%, 3%, dan 5% terhadap hasil
validasi Anti Human Globulin (AHG)

Tabel 8 Hasil Uji Friedman terhadap Lama Inkubasi

Test Statistics®

N 15

Chi-Square .

Df 1

Asymp. Sig.

a. Friedman Test

Dari tabel 8 hasil uji Friedman di atas Uji Wilcoxon
menunjukkan nilai signifikan konstan (-), . _ _
sehingga dapat disimpulkan tidak . Berdasarkan _uji Friedman diatas
terdapat pengaruh yang bermakna lama diperoleh  hasil ~ bahwa  terdapat
pengaruh yang bermakna antara

inkubasi CCC pada suhu 37'C selama
15 menit dan 30 menit terhadap hasil
validasi Anti Human Globulin (AHG) .

konsentrasi suspensi eritrosit golongan
O 1%, 3%, dan 5% dan tidak terdapat
pengaruh lama inkubasi CCC selama
15 menit dan 30 menit, maka dilanjutkan
dengan uji Wilcoxon untuk melihat
perbedaan setiap kelompok data yang
dipaparkan dalam tabel 9

Tabel 9 Hasil Uji Wilcoxon

Kelompok e jompok Data  Nilai Hasil Kesimpulan
Data S|g
05% 30menit 1,000 >a=0,05 Tidak TerdapatPerbedaan
03% 15menit 1,000 >a=0,05 Tidak Terdapat Perbedaan
05% _15 -
menit 03% 30menit 1000 >o=0,05 Tidak Terdapat Perbedaan
01% 15menit 0,025 <a=0,05 Terdapat Perbedaan
01% 30menit 0,025 <a=0,05 Terdapat Perbedaan

https://doi.org/10.34011/jks.v4i3.1951
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Tabel 9 hasil uji Wilcoxon dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna dengan nilai sig 0,025 <
0=0,05 pada kelompok data suspensi
eritrosit golongan O 1% dengan lama
inkubasi CCC 15 menit dan 30 menit
dibandingkan dengan suspense eritrosit
golongan O 5% dengan lama inkubasi
CCC selama 15 menit. Sementara itu,
tidak adanya perbedaan dengan nilai sig
1,000 > a =0,05 pada kelompok data
suspensi eritrosit golongan O 5%
dengan lama inkubasi CCC selama 30
menit serta kelompok data suspensi
eritrosit golongan O 3% dengan lama
inkubasi CCC selama 15 menit dan 30
menit dibandingkan dengan suspensi
eritrosit golongan O 5% dengan lama
inkubasi CCC selama 15 menit sebagai
kontrol.

Pembahasan

Pada hasil penelitian diketahui
bahwa terdapat pengaruh konsentrasi
suspensi eritrosit golongan O dan lama
inkubasi Coomb’s Control Cell (CCC)
terhadap hasil validasi Anti Human
Globulin (AHG).

Dari kelima data hasil pemeriksaan
konsentrasi suspensi eritrosit golongan
O, untuk konsentrasi 1% dengan lama
inkubasi 15 menit dan 30 menit nilai
minimum +1 dan nilai maksimum +1.
Kemudian untuk konsentrasi 3% dengan
lama inkubasi 15 menit dan 30 menit
dengan nilai minimum +2 dan nilai
maksimum +2. Selanjutnya untuk
konsentrasi 5% dengan lama inkubasi
15 menit dan 30 menit dengan nilai
minimum +2 dan nilai maksimum +2.

Sedangkan untuk nilai rata-rata
didapatkan  hasil bahwa dengan
menggunakan konsentrasi 1% yang
diinkubasi selama 15 menit yaitu +1,
untuk konsentrasi 1% yang diinkubasi
selama 30 menit yaitu +1, untuk
konsentrasi 3% yang diinkubasi selama
15 menit yaitu +2, untuk konsentrasi 3%
yang diinkubasi selama 30 menit yaitu
+2, untuk konsentrasi 5% yang
diinkubasi selama 15 menit yaitu +2, dan
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untuk konsentrasi 5% yang diinkubasi
selama 30 menit yaitu +2.

Setelah dilakukan uji Friedman pada
kelompok konsentrasi suspensi eritrosit
golongan O menunjukkan nilai signifikan
0,000 < a=0,05, sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang
bermakna konsentrasi suspensi eritrosit
golongan O 1%, 3%, dan 5% terhadap
hasil validasi Anti Human Globulin
(AHG). sedangkan hasil uji Friedman
kelompok data lama inkubasi
menunjukkan nilai signifikan konstan (-),
sehingga dapat ditarik kesimpulan lama
inkubasi CCC pada suhu 37'C selama
15 menit dan 30 menit terhadap hasil
validasi Anti Human Globulin (AHG)
tidak  terdapat pengaruh yang

bermakna.
Setelah dilakukan pengujian dengan
ujiFriedman, untuk mengetahui

perbedaan hasil konsentrasi suspensi
eritrosit golongan O dengan lama
inkubasi CCC 15 menit dan 30 menit
maka dilanjutkan dengan Uji Wilcoxon,
dan dapat disimpulkan terdapat
perbedaan yang bermakna pada
kelompok data suspensi eritrosit
golongan O 1% dengan lama inkubasi
CCC 15 menit dan 30 menit berbeda
secara signifikan dengan kelompok data
suspensi eritrosit golongan O 5%
dengan lama inkubasi CCC 15 menit.

Sedangkan tidak terdapat
perbedaan yang bermakna pada
kelompok data suspensi eritrosit
golongan O 5% dengan lama inkubasi
CCC selama 30 menit serta kelompok
data suspensi eritrosit golongan O 3%
dengan lama inkubasi CCC selama 15
menit dan 30 menit dibandingkan
dengan sel 0 5% dengan lama inkubasi
CCC selama 15 menit.

Reagen Anti Human Globulin (AHG)
banyak digunakan dalam uji
kompatibilitas-transfusi. Keakuratan
deteksi dengan reagen Anti Human
Globulin (AHG) terutama dipengaruhi
oleh antibodi tidak lengkap (inkomplit)
dalam sampel darah terkait dengan
sistem komplemen manusia. Globulin
manusia dan AHG (Anti Human
Globulin) bereaksi. Oleh karena itu,
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sangat penting untuk membersihkan sel
darah merah secara menyeluruh untuk
menghilangkan globulin bebas sebelum
memberikan Anti  Human Globulin
(AHG) ".

Tujuan dari uji validitas reagen tidak
lain untuk mengevaluasi komposisi
reagen yang digunakan  dalam
penyelidikan untuk menentukan
keabsahannya. Oleh karena itu, sangat
penting untuk memastikan keabsahan
reagen sebelum menggunakannya
dalam penelitian apa pun ’.

Pengaruh variasi konsentrasi
suspensi eritrosit golongan O 1%, 3%
dan 5% terhadap validasi hasil Anti
Human Globulin (AHG) disebabkan
karena semakin besar suspensi sel
darah merah maka semakin besar pula
derajat aglutinasi yang terbentuknya.
Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan uji
signifikan Friedman didapatkan hasil a
(Sig) < 0,05 yang menandakan adanya
pengaruh variasi konsentrasi suspensi
eritrosit golongan O terhadap derajat
aglutinasi validasi AHG. Tetapi, dapat
dilihat juga dari derajat aglutinasi
dengan konsentrasi 3% dan 5% tidak
berbeda yaitu +2.

Hal tersebut dapat terjadi karena
suspense sel darah merah dengan
konsentrasi 2-5% dianggap paling baik
untuk tes aglutinasi. Hal ini karena
konsentrasi suspense sel darah merah
yang lebih tinggi akan memiliki lebih
banyak antigen, sehingga proses
pelekatan antara antigen dan atibodi
akan lebih  mudah terjadi dan
meghasilkan reaksi aglutinasi yang lebih
besar.

Sedangkan berdasarkan hasil uji
Wilcoxon terhadap lama inkubasi
didapatkan nilai Sig 0,025 > a=0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh lama inkubasi
Coomb’s Control Cell (CCC) terhadap
validasi hasil Anti Human Globulin
(AHG). Hal tersebut terjadi karena
rentang waktu inkubasi 10 — 30 menit
merupakan waktu optimal untuk
inkubasi Coomb’s Control Cell (CCC).

Hasilnya, temuan penelitian ini
konsisten dengan temuan yang
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diperoleh Alex pada tahun 2022, di
mana dengan waktu inkubasi selama 15
menit maupun 30 menit efektif dalam
proses coated atau sensitisasi anti-D
IgG ke suspensi eritrosit golongan O 3%
dan 5% dalam pembuatan Coomb’s
Control Cell (CCC) dan hasil
menunjukkan validasi Anti Human
Globulin (AHG) valid.

Kapasitas antisera dan antibodi
(AHG) untuk mengikat atau bereaksi
dengan CCC atau sel darah merah
(RBCC) mempengaruhi potensi reaksi
aglutinasi. Faktor-faktor yang
memengaruhi reaksi termasuk rasio
antibodi terhadap antigen, suhu, pH, sel
darah eritrosit golongan O dan
kesegaran serum, serta muatan ionik
dan kekuatan sel darah merah.
Penurunan konsentrasi sel darah merah
dalam CCC berkorelasi dengan
penurunan derajat aglutinasi dalam
validasi CCC 15,

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa hasil validasi AHG
dengan penambhana CCC dari
suspense eritrosit golongan O 1%
dengan lama inkubasi 15 menit dan 30
menit pada suhu . 37°C menghasilkan
derajat aglutinasi +1. Hasil validasi AHG
dengan penambahan CCC dari
suspensi eritrosit golongan O 3%
dengan inkubasi pada suhu 37C
selama 15 menit dan 30 menit dihasilkan
derajat aglutinasi +2. Hasil validasi AHG
dengan penambahan CCC dari
suspensi eritrosit golongan O 5%
dengan inkubasi pada suhu 37C
selama 15 menit dan 30 menit dihasilkan
derajat  aglutinasi  +2.  Terdapat
pengaruh antara konsentrasi suspensi
eritrosit golongan O 1%, 3%, dan 5%
terhadap hasil validasi Anti Human
Globulin (AHG). Tetapi untuk lama
inkubasi Coomb’s Control Cell (CCC)
tidak terdapat pengaruh antara yang
diinkubasi selama 15 menit dan 30 menit
terhadap validasi hasil Anti Human
Globulin (AHG). Berdasarkan hasil Uji
Friedman terdapat pengaruh antara
konsentrasi suspensi eritrosit golongan
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O 1%, 3%, dan 5% terhadap hasil
validasi Anti Human Globulin (AHG).
Tetapi untuk lama inkubasi Coomb’s
Control Cell (CCC) tidak terdapat
pengaruh antara yang diinkubasi
selama 15 menit dan 30 menit terhadap
hasil validasi Anti Human Globulin
(AHG), sedangkan berdasarkan hasil Uji
Wilcoxon disimpulkan terdapat
perbedaan yang bermakna suspensi
eritrosit golongan O 1% lama inkubasi
CCC 15 menit dan 30 menit, serta tidak
terdapat perbedaan yang bermakna
suspensi eritrosit golongan O 5% lama
inkubasi CCC selama 30 menit dan
suspensi eritrosit golongan O 3% lama
inkubasi CCC selama 15 menit dan 30
menit dibandingkan dengan sel O 5%
dengan lama inkubasi CCC selama 15
menit
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